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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the addition of fermented kelakai and rice bran to commercial feed on
carcass and giblet weight of broiler chickens and to determine the level of addition of fermented kelakai and rice
bran to commercial feed which gives the best results on chicken carcass and giblet weight. broilers. This research
was conducted at the practice location of the Faculty of Animal Husbandry, Christian University of Palangka Raya,
Jalan G.S Rubay Palangka Raya. This study was designed using a completely randomized design (CRD) with a
single treatment of various additions of fermented feed and rice bran to commercial feed with 5 repetitions, namely
Treatment A = Fermentation Kelakai 0% + BR 100%, Treatment B = Fermentation 2,5% + 100% BR, Treatment C
= Fermentation Kelakai 5% + 100% BR, Treatment D = Fermentation Kelakai 7,5% + 100% BR. The results of this
study were the addition of fermented kelakai and rice bran had no effect on carcass and giblet weight of broiler
chickens.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan pakan fermentasi kelakai dan dedak padi pada
pakan komersil terhadap bobot karkas dan giblet ayam broiler dan untuk mengetahui tingkat penambahan pakan
fermentasi kelakai dan dedak padi pada pakan komersil yang memberikan hasil yang terbaik terhadap bobot karkas
dan giblet ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi praktik Fakultas Peternakan Universitas Kristen
Palangka Raya Jalan G.S Rubay Palangka Raya. Penelitian dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan perlakuan tunggal berbagai penambahan pakan fermentasi kelakai dan dedak padi pada
pakan komersil dengan 5 ulangan yaitu Perlakuan A = Fermentasi Kelakai 0% + BR 100%, Perlakuan B =
Fermentasi Kelakai 2,5% + BR 100%, Perlakuan C = Fermentasi Kelakai 5% + BR 100%, Perlakuan D =
Fermentasi Kelakai 7,5% + BR 100%. Hasil penelitian ini adalah penambahan pakan fermentasi kelakai dan dedak
padi tidak memberikan pengaruh terhadap bobot karkas dan giblet ayam broiler.

Kata kunci : pakan fermentasi, kelakai, karkas, giblet, ayam broiler

PENDAHULUAN Bobot karkas sangat erat kaitannya dengan
bobot badan, pertambahan bobot badan
Dampak dari peningkatan jumlah penduduk dipengaruhi oleh pakan penyusun ransum.
Indonesia dari tahun ke tahun salah satunya Penyerapan nutrisi pakan dalam tubuh
adalah peningkatan konsumsi produk peternakan berhubungan dengan ukuran organ dalam.
sebagai sumber protein. Kebutuhan protein Fermentasi sebagai salah satu bahan penyusun
hewani semakin lama semakin meningkat, ransum diharapkan bisa menaikkan pertambahan
seiring dengan pertambahan dan meningkatnya bobot badan. Dengan meningkatnya bobot
kesadaran masyarakat akan pentingnya zat gizi. badan maka karkas juga akan mengalami
Ayam broiler dapat dipilih sebagai salah satu kenaikan.
alternatif dalam upaya pemenuhan protein yang Tumbuhan Kelakai (Stenochlaena
berasal hewan karena ayam broiler memiliki palustris) merupakan jenis tanaman paku-
pertumbuhan bobot badan yang sangat cepat. pakuan. Kelakai pada umumnya dimanfaatkan
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oleh masyarakat Kalimantan Tengah sebagai
sayur dan secara turun temurun dimanfaatkan
sebagai obat tradisional akan tetapi
pengembangan serta pemanfaatan kelakai
sebagai bahan campuran pakan pada ternak
unggas belum dilakukan. Ketersediaan daun
kelakai yang cukup melimpah di Kalimantan
menjadi salah satu pertimbangan mengapa daun
kelakai dipergunakan sebagai bahan campuran
dalam pakan.

Dedak padi yang difermentasi akan
mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik. Hal ini
disebabkan  karena  mikrooganisme yang
ditambah pada saat fermentasi dapat mencegah
komponen yang lebih komplek menjadi
senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih
mudah dicerna.

Berdasarkan uraian di atas, timbul
pemikiran untuk meneliti pemanfaatan daun
kelakai dan dedak padi sebagai bahan tambahan
pada ransum untuk menunjang pertumbuhan
ayam broiler sehingga dirasakan perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh penambahan
pakan fermentasi kelakai dan dedak padi pada
pakan komersil terhadap bobot karkas dan giblet
ayam broiler.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penambahan pakan fermentasi kelakai
dan dedak padi pada pakan komersil terhadap
bobot karkas dan giblet ayam broiler serta untuk
mengetahui  tingkat  penambahan  pakan
fermentasi kelakai dan dedak padi pada pakan
komersil yang memberikan hasil yang terbaik
terhadap bobot karkas dan giblet ayam broiler.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari
di kandang praktik Fakultas Peternakan
Universitas Kristen Palangka Raya, jalan G.S.
Rubay, RTA Milono Km 8,5 Palangka Raya.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayam Broiler umur 0-6 minggu
sebanyak 80 ekor, pakan berupa BR serta
fermentasi kelakai dan dedak padi, kandang
sistem batrei semi permanen.  Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tempat
makan dan minum, bola lampu pemanas,
timbangan dan alat tulis.

Dalam penelitian ini digunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Dimana setiap ulangan terdiri dari 4
ekor ayam broiler pada unit penelitian.
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Perlakuan dalam penelitian ini disusun sebagai

berikut :

A = Fermentasi Kelakai 0% + BR 100%

B = Fermentasi Kelakai 2,5% + BR 100%

C = Fermentasi Kelakai 5% + BR 100%

D = Fermentasi Kelakai 7,5% + BR 100%
Analisa data dilakukan terhadap setiap

peubah yang diamati berdasarkan model linier

aditif menurut petunjuk dari Hanafiah (2004)

adalah sebagai berikut :

Y=p+1t+e

Keterangan :

Y = nilai pengamatan, pengaruh perlakuan
I = nilai rerata (mean)

T = pengaruh faktor perlakuan

e = pengaruh galat (experimental error)

Data yang telah diperoleh dilakukan
Analisis Ragam dengan Uji F pada taraf nyata 5
% dan 1%. Bila terdapat perbedaan nyata atau
sangat nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan
uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).

Pelaksanaan Penelitian

Cara pembuatan dedak padi

fermentasi :

1. Siapkan 5 kg dedak padi, 5 kg kelakai, air 5
liter, 3% gula merah dan 3% EMA4.

2. Campurkan 300 ml EM4 ke dalam larutan
gula merah (gula merah 300 gram dan air 1
liter)

3. Kelakai dihaluskan/diblender dengan 5 liter
air

4. Campur dedak padi dengan kelakai yang
telah dijus secara bertahap dan aduk hingga
rata membentuk pasta.

5. Masukkan hasil pencampuran ke
tempat/kantong plastik dan ditutup rapat
jangan ada udara masuk.

6. Simpan pada suhu ruang dan tidak terkena
sinar matahari langsung, biarkan selama 7
hari.

Dedak padi dan kelakai fermentasi yang
sudah dibuat diangin-anginkan sampai agak
kering kemudian ditimbang sesuai dengan
perlakuan lalu dicampur dengan pakan basal
yang sudah ditimbang menurut kebutuhan
percobaan.

Dalam penelitian ini pengamatan yang
dilakukan meliputi bobot hidup, bobot karkas,
persentase karkas, bobot giblet, persentase
giblet.

dan kelakai
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Karkas

Hasil Analisis Sidik Ragam menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan fermentasi
kelakai dan dedak padi pada pakan komersil
tidak berpengaruh terhadap bobot karkas ayam
broiler.

Rata-rata bobot karkas ayam broiler yang
diberi perlakuan penambahan fermentasi kelakai
dan dedak padi pada pakan komersil disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata bobot karkas ayam broiler

Perlakuan ~ Bobot Karkas (gram)
A 1.296,62
B 1.291,34
C 1.285,87
D 1.282,18

Dari hasil penelitian pada Tabel 1 terlihat
bahwa pemberian fermentasi kelakai dan dedak
padi pada pakan komersil pada perlakuan A
dengan pemberian Fermentasi Kelakai 0 % +
BR 100% memberikan pengaruh lebih baik
terhadap rataan bobot karkas ayam broiler
dibanding perlakuan lainnya, namun hasil
analisis ragam menyimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan antar perlakuan. Hal ini
diduga disebabkan oleh bobot hidup yang juga
tidak berbeda nyata. Menurut (Haroen, 2003)
bobot karkas sangat erat kaitannya dengan bobot
hidup dan pertambahan bobot tubuh, semakin
besar bobot hidup maka bobot karkas akan
meningkat. Hal yang sama dinyatakan oleh
Marwandana (2012), bahwa tidak adanya
perbedaan pada bobot hidup menyebabkan
bobot karkas juga tidak berbeda karena bobot
badan berbanding lurus dengan bobot karkas.

Selain itu bagian dari ransum yang sangat
berpengaruh untuk pembentukan
karkas adalah kandungan protein ransum.
Kandungan protein dalam ransum diperlukan
ternak untuk pertumbuhan jaringan, perbaikan
jaringan dan pengelolaan produksi serta bagian
dari struktur enzim, sehingga protein dikenal
sebagai salah satu unsur pokok penyusun sel
tubuh dan jaringan (Ahmad dan Herman, 1982).

Ditambahkan oleh Soeparno (1998), salah
satu zat makanan yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan jaringan pembentukan karkas
adalah protein. Tingkat protein ransum sangat
berpengaruh terhadap pencapaian bobot badan
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ternak. Hal ini menunjukkan bahwa protein
berperan penting dalam pencapaian bobot
karkas yang diinginkan. Pada penelitian ini
ransum Yyang digunakan memiliki kandungan
protein ransum sebesar 17,21 %. Protein yang
memenuhi dari kebutuhan ayam broiler untuk
mengkasilkan daging akan memberikan hasil
kepada bobot dari karkas tersebut.

Persentase Karkas

Hasil Analisis Sidik Ragam menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan fermentasi
kelakai dan dedak padi pada pakan komersil
tidak berpengaruh terhadap persentase karkas
ayam broiler.

Rata-rata persentase karkas ayam broiler
yang diberi perlakuan penambahan fermentasi
kelakai dan dedak padi pada pakan komersil
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rata-rata persentase karkas ayam
broiler
Perlakuan Persentase Karkas
A 67,14
B 68,40
C 68,82
D 69,81
Hasil analisis sidik ragam, menunjukkan
bahwa penambahan fermentasi kelakai dan
dedak padi pada pakan komersil tidak

berpengaruh terhadap peningkatan persentase
karkas ayam broiler. Hal ini diduga adanya
keterkaitan dengan parameter bobot badan akhir
yang menunjukkan pengaruh yang tidak nyata
sehingga persentase karkas yang dihasilkan juga

tidak berpengaruh antar perlakuan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Wahju (1992)
bahwa tingginya persentase karkas ditunjang
oleh bobot hidup akhir sebagai akibat
pertambahan  bobot hidup ternak yang
bersangkutan.

Selanjutnya  Subekti et al. (2012)
menyatakan ~ bahwa  persentase  karkas

dipengaruhi oleh bobot hidup akhir, sehingga
bobot hidup yang besar akan diikuti pula oleh
persentase karkas yang besar pula dan
sebaliknya. Suryanah et al. (2016) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa tingginya
persentase karkas sebagai akibat dari besarnya
bobot badan akhir pada ayam ras pedaging
tersebut.
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Persentase karkas pada penelitian ini
berkisar antara 67,14 — 69,81%. Nilai persentase
karkas dalam penelitian ini masih berada dalam
batas normal persentase karkas, dimana
persentase karkas normal untuk ayam pedaging
berkisar 60 — 75% dari bobot badan (Siregar et
al., 1980). Tofari (2006) juga menambahkan
bahwa persentase karkas yang berbeda tidak
nyata disebabkan oleh bobot badan akhir yang
selaras dengan bobot karkas, sehingga proporsi
bagian tubuh atau persentase karkas yang
dihasilkan sama.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
persentase  karkas yang utama adalah
umur, jenis kelamin dan strain. Faktor lain
adalah  genetik, pakan dan pengelolaan
(Seeman, 1981 dalam Indrawati, 2016).
Soeparno (2005) menyatakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi persentase karkas
ayam ras pedaging adalah bobot hidup.
Ditambahkan oleh (Brake et al, 1993)
menyatakan bahwa hasil dari komponen tubuh
ayam ras pedaging berubah  dengan
meningkatnya umur dan bobot badan begitu
pula dengan karkas.

Bobot Giblet
Hasil Analisis Sidik Ragam menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan fermentasi

kelakai dan dedak padi pada pakan komersil
tidak berpengaruh terhadap bobot giblet.

Rata-rata bobot giblet ayam broiler yang
diberi perlakuan penambahan fermentasi kelakai
dan dedak padi pada pakan komersil disajikan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Rata-rata bobot giblet ayam broiler

Perlakuan Bobot Giblet (gram)
A 83,45
B 78,12
C 75,54
D 74,39

Pada Tabel 3 terlihat bahwa rata-rata
bobot giblet pada perlakuan A (Fermentasi
Kelakai 0% + BR 100 %) dengan berat 83,45
gram, perlakuan B (Fermentasi Kelakai 2,5 % +
BR 100 %) diperoleh bobot giblet sebesar 78,12
gram, perlakuan C (Fermentasi Kelakai 5 % +
BR 100 %) diperoleh bobot giblet sebesar 75,54
gram dan perlakuan D (Fermentasi Kelakai 7,5
% + BR 100 %) diperoleh bobot giblet sebesar
74,39 gram.

Bobot giblet yang tidak berbeda ini diduga
karena konsumsi ransum pada akhir penelitian

ISSN: 2301-7783

ini juga tidak berbeda. Hal ini seiring dengan
pendapat Soeparno (2005) yang menyatakan
bahwa konsumsi ransum merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi bobot giblet.
Jika konsumsi ransum tinggi, bobot giblet juga
akan tinggi. Selain itu, bobot giblet juga
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi ransum
terutama kandungan serat kasarnya.

Kandungan serat kasar pada bahan
penyusun ransum yang diformulasikan pada
masing-masing perlakuan pada penelitian ini
tidak jauh berbeda, karena kandungan serat
kasar yang tinggi dapat memicu giblet yang
membesar untuk mendukung metabolisme di
dalam tubuh ternak. Pada penelitian ini rata-rata
kandungan serat kasar ransum adalah 7,56 %.
Kandungan serat kasar ini lebih tinggi batas
toleransi yang diperbolehkan untuk unggas yaitu
tidak lebih dari 6 % (Wahju, 1997). Namun
karena serat kasar yang diberikan tidak jauh
berbeda antar perlakuan maka belum
menyebabkan bobot giblet yang berbeda.

Lebih lanjut ditambahkan oleh Hetland et
al., (2005) dalam Jumiati et al., (2017) yang
menyatakan saat ransum masuk ke dalam tubuh
akan terjadi proses metabolisme. Proses
metabolisme ini akan memengaruhi aktivitas
kerja gizzard, hati, dan jantung. Unggas akan
meningkatkan ~ kemampuan metabolismenya
untuk  mencerna serat kasar sehingga
meningkatkan ukuran gizzard, hati dan jantung.
Menurut  Akoso  (1998), ukuran gizzard
dipengaruhi oleh aktivitasnya. Aktivitas otot
gizzard akan terjadi apabila makanan masuk ke
dalamnya.

Bobot giblet yang tidak berpengaruh pada
penelitian ini disebabkan oleh bobot hidup yang
tidak berpengaruh pula. Bobot giblet sejalan
dengan bobot hidup. Menurut Kurtini et al.
(2014), giblet adalah hasil ikutan pada unggas,
terdiri dari hati, jantung, dan gizzard (rempela).
Faktor-faktor yang memengaruhi bobot giblet
diantaranya adalah bangsa, umur, bobot tubuh,
obat-obatan dan ransum (Ressang, 1993).

Menurut Akoso (1993), besar kecilnya
gizzard dipengaruhi oleh aktifitasnya, apabila
ayam dibiasakan diberi pakan yang sudah
digiling maka gizzard akan lisut. Siregar (2011)
menambahkan bahwa penggunaan pakan yang
sama dan konsumsi yang tidak berbeda pada
penelitian ini membuat kerja rempela tidak
berbeda pada setiap perlakuan sehingga
persentase bobot rempela yang dihasilkan juga
tidak berbeda. Bobot rempela ditentukan oleh
bobot badan, serta jumlah, sifat, kekasaran
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tekstur dan kandungan serat kasar pakan. Pakan
yang bertekstur keras akan membuat otot
rempela lebih aktif bekerja dan kemudian
menebal. Rempela yang lebih berat kerjanya
lebih berat terhadap makanan yang diberikan
seperti dikemukakan oleh Auza (2010), bahwa
rempela dengan bobot yang lebih berat
menandakan kerja rempela lebih berat pada
bahan makanan yang diberikan.

Persentase Giblet

Hasil Analisis Sidik Ragam menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan fermentasi
kelakai dan dedak padi pada pakan komersil
tidak berpengaruh terhadap persentase giblet
ayam broiler.

Rata-rata persentase giblet dan hasil
analisis terhadap hasil penelitian penambahan
fermentasi kelakai dan dedak padi pada pakan
komersil disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rata-Rata Persentase Giblet Ayam
Broiler

Perlakuan  Persentase Giblet
A 4,32
B 4,13
C 4,05
D 4,05

Hasil analisis ragam pada menunjukkan
bahwa pemberian level pakan fermentasi yang
berbeda tidak memberikan pengaruh pada
persentase giblet ayam broiler. Hal ini
menunjukkan bahwa rataan persentase giblet
masing-masing perlakuan dalam penelitian tidak
berbeda secara statistik.

Persentase karkas ayam ayam broiler pada
perlakuan A, B, C dan D dengan
pemberian fermentasi kelakai dan dedak padi
pada pakan  komersil  secara  statistik
menunjukkan tidak berbeda nyata. Tidak adanya
pengaruh yang signifikan pada pemberian level
pakan fermentasi diduga dikarenakan kelakai
dan dedak padi tidak memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan organ ayam broiler,
namun pertumbuhan organ terutama giblet lebih
dipengaruhi oleh faktor lain seperti aktivitas
kerja giblet. Penggunaan jenis pakan yang sama
dengan tekstur dan bentuk pakan yang sama
mengakibatkan tidak adanya aktivitas yang
berbeda pada rempela masing-masing perlakuan
sehingga tidak ada perbedaan bobot giblet yang
pada akhirnya berpengaruh pula pada persentase
giblet.
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Tidak berpengaruhnya perlakuan pada
penelitian  ini  memberi makna  bahwa
penambahan bahan campuran kelakai dan dedak
padi terhadap persentase giblet masih relatif
sama dalam hal fungsi dan aktivitasnya.
Menurut Sturkie (1976) dalam Wahyudi et al.
(2010) faktor-faktor yang memengaruhi giblet
adalah bobot tubuh, spesies, jenis kelamin,
umur, lingkungan dan bakteri pathogen.

Berdasarkan hasil pengamatan selama
penelitian, aktivitas ayam pada setiap perlakuan
relatif sama, bobot badan yang relatif sama dan
umur broiler juga sama, sehingga hal ini
berdampak terhadap bobot giblet untuk setiap
perlakuan pada penelitian juga relatif sama.
Proses metabolisme terjadi setelah pakan masuk
ke tubuh unggas. Proses metabolisme ini akan
mempengaruhi aktivitas kerja, rempela, hati dan
jantung. Unggas akan meningkatkan
kemampuan metabolismenya untuk mencerna
serat kasar sehingga meningkatkan ukuran
rempela, hati dan jantung (Hetland et al., 2005).

Tidak berpengaruhnya persentase giblet
dalam penelitian ini karena kandungan serat
kasar dalam ransum vyang dikonsumsi.
Kandungan serat kasar dalam ransum yang
dikonsumsi broiler pada penelitian ini relatif
sama. Konsumsi serat kasar yang relatif sama
membuat kerja gizzard dalam mencerna
makanan akan sama, sehingga bobot giblet yang
dihasilkan relatif sama, demikian pula dengan
persentase gibletnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Prilyana (1984) dalam Saputra et al.,
(2015) yang menyatakan bahwa berat gizzard
dipengaruhi oleh kadar serat kasar ransum,
semakin tinggi kadar serat kasar ransum, maka
aktifitas gizzard juga semakin tinggi, sehingga
beratnya juga semakin besar.

Fungsi giblet adalah untuk menghancurkan
dan menggiling bahan pakan. Dalam penelitian
ini, persentase giblet tidak berbeda nyata yang
mengindikasikan bahwa fermentasi kelakai dan
dedak padi dapat dicerna dengan baik oleh ayam
broiler. Penambahan fermentasi kelakai dan
dedak padi ke dalam pakan komersil tidak
mempengaruhi kinerja giblet yang
mengindikasikan  bahwa fermentasi  yang
digunakan dalam penelitian ini juga dapat
dicerna dengan baik. Sebagaimana dikatakan
oleh Pangesti et al. (2016), jika suatu bahan
pakan lebih banyak mengandung serat maka
dapat meningkatkan ketebalan urat daging
rempela sehingga ukurannya juga menjadi lebih
besar.
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Bertambah  besarnya  bobot  giblet
disebabkan oleh konsumsi serat kasar secara
kuantitatif lebih besar, sehingga aktivitas
metabolisme yang terjadi di giblet semakin
besar yang akhirnya dapat mempengaruhi
persentase bobot giblet. Yadnya (2004)
melaporkan persentase daging giblet sangat
dipengaruhi oleh bobot potong dan bobot daging
giblet itu sendiri dan hal ini sangat dipengaruhi
oleh kapasitas antioksidan ransum.

Pada penelitian ini persentase giblet ayam
broiler berkisar antara 3,85% - 4,05% dari bobot
hidup. Persentase ini menyerupai penelitian
Siswanto (2004) yang menyatakan bahwa pada
umur pemanenan 6 minggu broiler memiliki
persentase giblet sebesar 3,65% - 4,22%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilaksanakan  dapat diambil  kesimpulan
penambahan pakan fermentasi kelakai dan
dedak padi pada pakan komersil tidak

memberikan pengaruh terhadap bobot karkas
dan giblet ayam broiler.
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